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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam pembangunan bangsa Indonesia, tiap upay@ulditu pada
peningkatan kualitas sumber daya manusia yang tbdrahwa manusia
menjadi titik sentral pembangunan bangsa. Upayaingkatan mutu
pendidikan menjadi salah satu program prioritasindionesia, baik pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah maupun plealithggi.

Sumber Daya Manusia merupakan faktor yang mempi&ranan
sangat penting dalam sebuah lembaga pendidikaryitisghingga perlu
mendapatkan perhatian serius terutama dalam meatkagk produktivitasnya
kinerjanya. Lembaga pendidikan tinggi memerlukamiser daya manusia
yang handal dan kompeten untuk mengadakan perulaEmpengembangan
secara terus menerus.

Pengembangan lembaga pendidikan tinggi dapat terkatena
kemampuan manusia sebagai pengelola dan dorongardalam maupun
dorongan dari luar. Dorongan dari dalam dapat timtarena perubahan
tuntutan sistem nilai dan norma sedangkan doroxgainluar terjadi adanya
interaksi organisasi dengan lingkungan, baik padktavmenerima masukan,
proses, maupun memberikan keluaran.

Perguruan tinggi diharapkan menjadi pusat penygkim@@n dan

pengembangan pendidikan tinggi serta pemelihargaambinaan dan



pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan a&senkan sebagai suatu
masyarakat ilmiah yang penuh cita — cita luhur, yaeskat pendidikan yang
gemar belajar dan mengabdi kepada masyarakatrseldé&sanakan penelitian
yang menghasilkan manfaat dalam meningkatkan muehidlkpan
bermasyarakat dan bernegara.

Pada lembaga pendidikan tinggi, dosen merupaka Satu sumber
daya manusia yang memiliki peranan penting dalamcaygai tujuan institusi.
Banyak faktor yang mempengaruhi produktivitas dds&ik secara langsung
maupun  tidak langsung. Motivasi merupakan salalu satktor yang
mempengaruhi produktivitas secara tidak langsumarsgkan kinerja dapat
mempengaruhi produktivitas secara langsung.

Koontz. Dkk (2000), melalui teori Rantai kebutuh&einginan-
kepuasan, mengambarkan bahwa motivasi seseoraam dedkerja diawali
dengan adanya kebutuhan yang menimbulkan keingseaiangkan keinginan
mengacu pada dorongan dan upaya untuk mencapai $uptan dan
memuaskan keinginan seseorang. Schiffman dan K&al), berpendapat
bahwa motivasi dihasilkan karena adanya ketegang&ibat tidak
terpenuhinya suatu kebutuhan, sehingga secara saaiartidak seseorang
akan mengurangi ketegangan dengan perilaku yangat dapemenuhi
kebutuhan.

Hersey dan Blanchard mengemukakan faktor- faktangyaapat
menimbulkan terjadinya motivasi, yaitu prestasijkepenghargaan terhadap

hasil kerja, pekerjaan yang menantang, tanggungljayang bertambah dan



pertumbuhan dan perkembangan. Sebab-sebab rendalbtiyasi kerja dapat
beraneka ragam, seperti kondisi kerja yang tidaknuaskan, penghasilan
yang rendah, atau dirasa kurang memadai, hubungiag tydak serasi baik
dengan atasan maupun dengan rekan sekerja, kebigdkainistrasi, dan
organisasi serta faktor-faktor lainnya. (Fredetiteezberg,1982).
Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang SistedidiRan
Nasional merupakan dasar dan wujud adanya perulakham pengembangan
pengelolaan sistem pendidikan nasional. Hal ind&epak pada kebijakan
pengelolaan Pendidikan Tinggi Kesehatan yang tadaiybawah tanggung
jawab pembinaan Departemen Kesehatan menjadi diatbapembinaan
Departemen Pendidikan Nasional. Perubahan sistergefaan pendidikan
tersebut menunjukkan adanya pengembangan dan damelkewenangan
dalam pengelolaan pendidikan tinggi kesehatan tak@gemik dan tahap
pendidikan profesi. Pendidikan tahap akademik nmekap pendidikan yang
berusaha meningkatkan kemampuan keilmuan mahasisedangkan
pendidikan tahap profesi diarahkan pada peneragémuan tertentu.
Berkaitan dengan perubahan kebijakan tersebut ds, atlapat
memberikan pemikiran yang mendasar dengan adamyatdn pembaruan
sistem pengelolaan pendidikan nasional harus dapmahacu peningkatan
kualitas institusi pendidikan kesehatan yang arntrmnadosen harus memiliki
motivasi dan kinerja yang berkualitas sehingga rhasikan produktivitas

yang optimal.



Produktivitas kerja dalam pengertian sederhana pad;an hubungan
antara kualitas yang dihasilkan dengan jumlah keggag dilakukan untuk
mencapai hasil tertentu. Sedangkan secara umumpalem rasio antara
kepuasan atas kebutuhan dan pengorbanan yang kditakuRusli Syarif,
1991 :1). Produktivitas tersebut dapat dipengaolgth berbagai faktor, antara
lain pendidikan, keterampilan, disiplin kerja, gkatika manajemen, motivasi
kerja, teknologi, sarana, produksi, kesempatan akefpn kesempatan
berprestasi serta lingkungan kerja yang mendukundr@vianto, 1986 : 20).

Mengelola sumber daya manusia khususnya dosen ykapat
menghasilkan produktivitas tinggi bukanlah suatl yeng mudah, karena
menyangkut banyak faktor penting yang harus difidna antara lain yaitu
motivasi kerja dan kinerja. Kedua faktor tersebapat berpengaruh terhadap
produktivitas baik secara langsung maupun tidakgdang. Rendahnya
produktivitas dosen merupakan salah satu penyatak tercapainya tujuan
institusi. Kondisi tersebut dimanifestasikan dalaentuk tidak berjalannya
Tridarma Perguruan Tinggi. Keadaan ini menunjukkagaimana rendahnya
motivasi kerja dosen dan kinerja yang berpengaada produktivitas.

STIKes Budi Luhur Cimahi sebagai salah satu lembagadidikan
tinggi kesehatan di Propinsi Jawa Barat yang benmpida tanggal 12
Desember 2006 dengan ijin berdasarkan SK DIKTI Btepzen Pendidikan
Nasional Rl No. 102/D/2006. Pada tahun akademil8Z2@M9 STIKes Budi

Luhur memiliki 3 Program Studi yaitu Program st&il Keperawatan, D-3



Keperawatan dan Program Studi D-3 Kebidanan, depgatah mahasiswa
sebanyak 556 orang dan jumlah dosen tetap seb&0yatang.

Dosen sebagai sumber daya manusia profesional nmg@ipu
kewajiban melakukan Tridharma Perguruan Tinggi, tuyapendidikan,
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. @aii Wawancara dengan
Ketua STIKes Budi Luhur didapatkan bahwa motivaan &kinerja dosen
masih belum optimal bahkan banyak dosen yang hamgakukan
pendidikan, dan baru beberapa orang yang melakyi@melitian dan
pengabdian kepada masyarakat. Pernyataan ini cigutengan data berupa
dokumen laporan hasil kegiatan dosen yang adalpddag akademik masing
kurang lengkap dan masih banyak dosen tidak mehnlyanalaporan hasil
kinerjanya. Demikian pula dokumen hasil penelit@an dokumen laporan
kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan dieden pada bagian
LPPM masih kurang. Banyak faktor yang mempengardbsen tidak
melakukan Tridharma Perguruan Tinggi, antara laktdr motivasi dan
kinerja. Gibson menyatakan bahwa kualitas diperngaieh kemampuan dan
motivasi individu, Dalam hal ini kemampuan yang dksud yaitu
kemampuan dosen dalam bekerja atau istilah lailaldenerja dosen. Dosen
tidak akan melaksanakan Tridarma Perguruan Tingggdn baik dan benar
jika tidak memiliki motivasi kerja yang tinggi.

Dari hasil wawancara terhadap 10 orang dosen hanglapat 3 orang
yang mengatakan sudah melakukan penelitian dan @&nhgorsudah

melaksanakan pengabdian kepada masyarakat. SBikgisLuhur memiliki



keinginan agar dapat menghasilkan sumber daya nmeamaam bidang

kesehatan berupa lulusan yang berkualitas. Kualitkssan tersebut dapat
dicapai melalui proses pendidikan yang baik daneldle oleh tenaga
kependidikan yang kompeten. Dosen sebagai salahtesadga kependidikan
sangat diharapkan dapat melaksanakan peran dansiriyag dalam

menyelengaraakan Tridharma Perguruan Tinggi.

Untuk mencapai harapan tersebut di atas, STIKes Buidur tidak
akan mampu memberikan kontribusi yang signifikaka jibelum mampu
keluar dari persoalan yang masih melilit dosen mpliss motivasi dan
kinerjanya yang berpengaruh pada produktivitas.

Masalah motivasi dan kinerja dosen merupakan masaag sangat
penting untuk diteliti, karena kedua variabel tbrgeakan sangat berpengaruh
terhadap produktivitas dosen. Dalam penelitiapémieliti akan memfokuskan
pada masalah produktivitas, sehingga peneliti akeiakukan penelitian
mengenai “Pengaruh Motivasi Kerja dan Kinerja dasehadap produktivitas
di STIKes Budi Luhur Cimahi”. Penelitian ini dihgakean dapat menghasilkan
paradigma baru terutama dalam pemberdayaan dareméaggan sumber
daya manusia khususnya tenaga dosen yang memitikivasi kerja yang
tinggi dan mampu melaksanakan kinerja yang reledangan tugas dan
perannya sehingga menghasilkan produktivitas yaotignal di STIKes Budi

Luhur Cimahi.



. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merkamusnasalah
penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh motivasi dosen terhadap pretaktidi STIKes
Budi Luhur Cimahi?
2. Bagaimana pengaruh kinerja dosen terhadap prodtaktisi STIKes Budi
Luhur Cimah?
3. Bagaimana pengaruh motivasi dan kinerja dosendagharoduktivitas di
STIKes Budi Luhur Cimabhi.
. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengaruh motivasi dan kinerja nldeehadap

produktivitas di STIKes Budi Luhur Cimahi.

2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui gambaran motivasi dosen STIKes Budi L@homahi.

b. Mengetahui gambaran kinerja dosen STIKes Budi L@iorahi.

c. Mengetahui gambaran produktivitas dosen STIKesri&3d¢Kes Budi
Luhur Cimahi.

d. Mengetahui pengaruh motivasi dosen terhadap proadtakt di
STIKes Budi Luhur Cimahi.

e. Mengetahui pengaruh kinerja dosen terhadap prodtadidi STIKes

Budi Luhur Cimabhi.



f. Mengetahui pengaruh motivasi dan kinerja dosenradmrsama-sama
terhadap produktivitas di STIKes Budi Luhur Cimahi.
D. Manfaat Penélitian
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sumbé&ndgenelaahan
dan pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitangade
permasalahan motivasi, kinerja dan produktivitasedo
2. Manfaat Praktis
a. Bagi STIKesBudi Luhur Cimahi

1) Standar penilaian kinerja dosen yang dibuatjadgerbahan
masukan untuk penilaian kinerja dosen pada STIKeadi B
Luhur Cimahi.

2) Hasil penelitian dapat memberikan manfaat yaeaiti bagi
pimpinan STIKes Budi Luhur Cimahi dalam upaya
peningkatan produktivitas dosen.

b. Bagi Pendliti
Peneliti dapat memperoleh pengalaman langsung Ié(eST

Budi Luhur Cimahi khususnya dalam mempelajari meage

masalah motivasi dosen, kinerja dosen dan prodtddiwa dalam

melaksanakan Tridarma Perguruan Tinggi.



E. Anggapan Dasar
Agar penelitian ini dapat mencapai sasaran, makzerldikn
anggapan dasar sebagai dasar atau titik tolak ipanel Asumsi atau

Anggapan dasar sebagaimana dikemukakan oleh Suingf€892 : 55)

"Anggapan dasar adalah sebuah titik tolak pemikyang kebenarannya

dapat diterima oleh penyelidik”. Anggapan dasaredykan untuk

memperkuat permasalahan dan membantu peneliti dedlemperjelas
penetapan objek penelitian.

Berdasarkan pernyataan diatas, penelitin ini ddanddengan
beberapa anggapan dasar sebagai berikut :

1. Motivasi dosen dapat meningkat dengan adanya kiokdifa yang
nyaman, peluang/promosi karir yang dapat memenait@pan dosen,
finansial yang tnggi dan memuaskan, pengawasan yaagk dan
kelompok kerja yang kondusif. (John M Ivancevickk d2006 : 151).

2. Kualitas kinerja dosen dapat diukur dari kemampdasen dalam
melaksanakan tugas Tridarma Perguruan Tinggi yasgas dengan
standar kinerja (Fortunanto dan Waddle, 1981 :&92i.1)

3. Salah satu ukuran keberhasilan lembaga pendidikeyitterletak
pada produktivitas. Apabila produktivitas tinggiaat bertambah
dinyatakan berhasil dan apabila produktivitas réndiari standar atau
menurun dinyatakan tidak berhasil. (Blecher yandutifi oleh

Wibowo, 2008 : 14).
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F. Hipotesis
Berdasarkan asumsi-asumsi di atas dan konstruksstrkiksi
masing-masing variabel untuk selnjutnya dilakukaraligsis mengenai
hubungan variabel bebas dan variabel terikat, mhietesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah sebgai berikut
1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan m@ntanotivasi
terhadap produktivits dosen di STIKes Budi Luhum@hi.
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antaraelan terhadap
produktivitas dosen di STIKes Budi Luhur Cimahi
3. Secara bersama-sama terdapat pengaruh antara shatama kinerja

dosen terhadap produktivitas di STIKes Budi Luhim&hi.



